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A B S T R A K 

Pendidikan di indonesia saat ini lebih menitikberatkan pada hasil belajar 
peserta didik. Model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran dalam kelas berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai model pembelajaran dengan 
berbagai keunggulan dan kekurangan, salah satunya model 
pembelajaran inovatif seperti Discovery Learning. Tujuan dari kajian 
pustaka ini mengulas pengaruh penggunaan model Discovery Learning 
terhadap hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data pada 
ulasan ini dikaji berdasarkan fokus model pembelajaran dengan 
mendeskripsikan secara singkat artikel tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan. Jadi metode pada kajian ini, lebih ditekankan studi terpenting 
dan terkini dari literatur yang membahas model Discovery Learning. 
Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
cara belajar, guru, kurikulum, metode, model dan pendekatan yang 
digunakan selama proses pembelajaran. Hasil kajian beberapa literatur 
diperoleh data bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar melalui keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang berdampak positif  terhadap  hasil belajar peserta didik. 
 
 
 

A B S T R A C K 

Education in Indonesia is currently more focused on student learning outcomes. The learning model 
applied by the teacher in the learning process in the classroom influences student learning outcomes. 
In Indonesia itself there are various learning models with various advantages and disadvantages, one 
of which is the innovative discovery learning model. The purpose of this literature review is to review 
the effect of using the Discovery Learning model on student learning outcomes. The data collection 
technique in this review are reviewed based on the focus of the learning model by briefly describing 
the article and then drawing conclusions. So the method in this study emphasizes the most important 
and recent studies from the literature that discusses the Discovery Learning model. The learning 
process can be influenced by various factors, including ways of learning, teachers, curriculum, 
methods, models and approaches used during the learning process.  The results of a review of 
several literatures obtained data that the discovery learning model can improve learning outcomes 
through the  activeness of students in the learning process  which has a positive impact on student 
learning outcomes. 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting di dalam kehidupan manusia karena melalui 
pendidikan seseorang akan melalui proses pendewasaan, baik dari sikap dan perilaku lewat proses 
belajar mengajar. Tujuan dari pendidikan nasional  adalah untuk meningkatkan  keterampilan yang 
dimiliki  peserta didik agar dapat menjadi SDM yang kreatif dan inovatif. Menurut (Fitriyah et al., 2017), 
pendidikan adalah hal sangat penting dalam kehidupan manusia, karena lewat pendidikan akan 
melahirkan manusia yang memiliki keterampilan, memiliki pengetahun secara kreatif dan inovatif.  
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            Menurut sistem pendidikan nasional yang tertulis di dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
kurikulum adalah seperangkat rancangan dan tatanan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam sistem pendidikan kurikulum 2013 yang kemudian dikembangkan menjadi kurikulum 
merdeka belajar merupakan rancangan terbaru yang telah diterapkan secara merata di indonesia. Tujuan  
dikembangkan kurikulum 2013 agar dapat mendukung  sistem  pembelajaran yang aktif  dalam 
menemukan ilmu pengetahuan, kemampuan yang dimiliki, dan mendukung sistem dalam belajar 
(Puspitasari & Nurhayati, 2019). 

 Pembelajaran atau yang dikenal dengan istilah instruktional menyangkut proses pembelajaran 
yaitu belajar dan mengajar.  Belajar adalah  proses terjadinya metamorfosa bagi peserta didik untuk 
menjadi lebih baik dan keingintahuan terhadap sesuatu. Kegiatan belajar adalah respon terhadap kondisi 
di lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah keluarga, masyarakat, dan sekolah. Lingkungan sekolah 
terdiri atas guru, media belajar, buku teks, kurikulum maupun sumber-sumber belajar lainnya (Rifandi, 
2013). 
            Menurut Kristin & Rahayu (2016), salah satu faktor yang mempengaruhi berhasilnya suatu proses 
belajar mengajar adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu minat, keterampilan, cara menggali ilmu 
pengetahuan, guru, kurikulum, materi ajar, media pembelajaran dan metode pembelajaran. Berdasarkan 
faktor eksternal seperti guru, materi, dan peserta didik merupakan unsur dasar dalam proses 
pembelajaran dan yang menjadi unsur pokok dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran. 
            Model pembelajaran merupakan unsur utama dalam sistem  belajar mengajar. Model pembelajaran 
adalah suatu rancangan untuk menyusun serta melakukan tiap-tiap tahapan dalam proses belajar 
mengajar (Suminar & Meilani, 2016). Ketidaktepatan menentukan model pembelajaran dapat berdampak 
buruk terhadap seluruh tahap kegiatan belajar antara lain berdampak terhadap capaian pembelajaran dan 
tidak tercapainya penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada mata pelajaran khusus yang 
dianggap sulit dipahami, salah satunya mata pelajaran kimia. Namun pada kenyataanya kegiatan 
pembelajaran di kelas, guru masih saja menggunakan metode yang sederhana yaitu pembelajaran 
berpusat pada guru (teacher centered learning) dan belum menerapkan model pembelajaran inovatif 
seperti Discovery Learning sehingga dapat dilihat dari proses kegiatan pembelajaran peserta didik yang 
masing kurang. 

      Beberapa model pembelajaran yang saat ini dapat  diterapkan seperti model pembelajaran 
Disvcovery Learning. Model ini dapat diterapkan agar dapat membantu peserta didik megalami 
peningkatan keterampialn pengetahuan kognitif, menguatkan ingatan serta menimbulkan rasa senang 
karena mampu meyelidiki ilmu pengetahuan secara mandiri (Muljani & Purnomo, 2022). Menurut 
Kurniasih & Sani (2016), model ini memiliki kelebihan salah satunya mampu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan serta membuat peserta didik lebih aktif karena melibatkan media pembelajaran yang 
dibuat oleh peserta didik sendiri sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Balim (2009), tujuan dalam menerapakn model Discovery Learning agar hasil belajar peserta didik 
dapat mengalami peningkatan. Selanjutnya menurut  Swaak dkk., (2004), mengungkapkan bahwa model  
Discovery Learning berdampak terhadap kemampuan peserta didik dalam memamami  materi dan 
keaktifan peserta didik dalam kelas juga mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan kajian pustaka dari beberapa artikel hasil penelitian-
penelitian sebelumnya mengulas pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar 
pererta didik.  Model penggunaan Discovery Learning ini diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 
cara belajar aktif dengan menggali sendiri, meneliti sendiri sehingga hasil yang ditemukan tidak mudah 
untuk dilupakan yang berujung pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 

2. METODE 

Ulasan ini merupakan kajian pustaka dari berbagai literatur hasil penelitian sebelumnya  dari jurnal 
nasional terakreditasi yang kemudian direview dan difokuskan pada model pembelajaran Discocery 
Learning. Kajian pustaka ini dikumpulkan berdasarkan tema yaitu pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik. Artikel dikumpulkan berdasarkan  
peneltian yang relevan dengan tema sesuai dengan kriteria yang ditetapkan pada model pembelajaran 
inovatif. Teknik pengumpulan data-data pada berbagai artikel yang dipilih dikaji dari 30 artikel yang 
terakreditasi, selanjutnya dilakukan analisis pada data dengan cara mendeskripsikan secara singkat 
artikel tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Jadi metode pada kajian ini lebih ditekankan studi 
terpenting dan terkini dari literatur yang membahas model Discovery Learning pada pembelajaran kimia. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik diperoleh hasil bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning adalah alternatif dalam peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Peningkatan tersebut dilihat pada persentase tiap siklus. Peserta didik  yang dinyatakan 
tuntas pada siklus I berdasarkan hasil tes ada 7 peserta didik  (26,92%), siklus II menjadi 17 peserta didik 
(65,38%) dan siklus III 23 peserta didik (88,46%) (Rosarina et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian  di sekolah SMK Bandung pada Kelas X diperoleh nilai rerata skor gain 
adalah 21.86 dan nilai N-Gain adalah 0.562. Kelas tersebut menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning. Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model tersebut memiliki dampak terhadap 
prestasi belajar dari peserta didik meliputi kemampuan dasar dan kemampuan dalam identifikasi 
prosedur (Suminar & Meilani, 2016). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa dengan materi suhu dan kalor 
diperoleh nilai uji t sebesar (2.42>1.68) thitung>t-Tabel  yang menandakan  H0 ditolak. Sehingga dengan 
menerapkan model Discovery Learning nilai  prestasi belajar  peserta didik dapat mengalami peningkatan 
dan juga meningkatnya kegiatan belajar dari peserta didik (Putri, dkk., 2017). Penelitian dengan 
menerapkan model Discovery Learning juga telah dilakukan  di MIA 4 dan 3 SMAN 8 Kota. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rerata pada kelas ekperimen sebesar 27,49 dengan rerata skor N-Gain sebesar 12,86 
sedangkan kelas kontrol nilai rerata 19,47 dengan skor rerata N-Gain sebesar 6,94. Jadi, dengan demikian 
terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen yang menunjukkan bahwa penerapan 
Discovery Learning berdampak positif terhadap nilai prestasi peserta didik dan juga adanya peningkatan 
hasil belajar (Ali & Setiani, 2018). 

Prilliza et al. (2020), telah melakukan penelitian di salah satu sekolah dengan tujuan untuk 
melihat kegiatan peserta didik di kelas dan efektifitas dari model tersebut. Jadi nilai rerata N-Gain yang 
diperoleh pada kelas ekperimen  sebesar 0,4747 dan kelas kontrol nilai rerata sebasar 0,3747. Nilai N-
Gain cukup tinggi dibandingkan nilai N-Gain pada kelas kontrol yang menunjukkan bahwa model tersebut 
dapat menigkatkan prestasi belajar dan  membuat peserta didik lebih aktif dalam kelas. 

Lidiana et al. (2018), telah melakukan penelitian di SMAN 1 Kediri pada kelas XI  dengan 
menerapkan model discovery learning agar dapat mengetahui prestasi siswa. Diperoleh nilai dengan uji 
statistika thitung= 2.234>ttabel= 2.026 dengan nilai signifikansi 0.05 yang menandakan H0 ditolak. 
Ditarik simpulan bahwa model pembelajaran tersebut berdampak positif terhadap kemampuan berfikir 
kritis dan prestasi hasil belajar peserta didik lebih baik dari sebelumnya. Putrayasa et al. (2014), juga 
telah melakukan penelitian menggunakan  model Discovery Learning untuk melihat minat belajar peserta 
didik.  Jadi hasil yang diperoleh dengan nilai rerata pada kelas ekperimen adalah 79,39 sedangkan kelas 
kontrol sebesar 70,51. Uji t dilakukan dengan hasil thitung>ttabel (3.473>2.00) dengan nilai signifikan 
5%. Oleh karena itu, dapat ditarik simpulan bahwa menggunakan model Discovery Learning dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta didik dan juga peserta didik lebih kreatif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian Rosdiana et al. (2017), dengan menerapkan pembelajaran model Discovery Learning. Hasil yang 
diperoleh dengan uji signifikan 0.002<0.05.  Perolehan nilai tuntas  sebesar 93.33% dan 52.22% peserta 
didik memberi umpan balik yang positif yang menandahkan bahwa model tersebut mampu membuat 
peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian yang telah dilakukan di SMK Khamas pada kelas X, tujuan dari penelitian ini agar 
peserta didik  mampu menjelaskan materi dengan baik. Hasil penelitian diperoleh  nilai  uji t yaitu 
thitung=3.198>ttabel=1.6741, dari data dapat dilihat bahwa thitung dan t tabel sangat berbeda hal ini 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen. Jadi dapat ditarik simpulan 
bahwa model tersebut dapat meningkatkan kognitif terhadap materi yang diberikan (Surur & Oktavia, 
2019). Hal yang sama juga dilakukan di SMKN 2 Surabaya, diperoleh hasil  uji t yaitu thitung>ttabel 
(3.291>1.99) dengan nilai rerata pada kelas eksperimen sebesar 80.176 dan kelas kontrol 76.083 dengan 
persentase 77.39%.  Jadi dapat ditarik simpulan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 
berdampak positif pada prestasi belajar peserta didik (Mubarok & Sulistyo, 2014).  

Penelitian  dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Dilakukan uji t diperoleh 
nilai thitung>ttabel (23.817>0.226) dengan nilai signifikansi sebesar 5%.  Jadi dengan demikian  dapat 
ditarik simpulan bahwa model Discovery Learning berdampak pada  hasil belajar dan juga perserta didik 
mampu menjelaskan materi serta memiliki keaktifan dalam proses belajar di kelas (Rahmayani et al., 
2019).   

Putri et al. (2018), juga telah melakukan penelitian untuk melihat  dampak dari Discovery 
Learning terhadap kemampuan berfikir kritis. Uji anava dilakukan dan diperoleh nilai sebesar tobs>ftabel 
(9.935>4.040) dengan nilai signifikansi 5% yang artinya H0 ditolak.  Menandakan bahwa model Discovery 
Learning berdampak terhadap kemampuan berfikir kritis  dan  peserta didik termotivasi menggali materi 



4 

4 Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, Vol. 7 No. 2 (2023) pp. 1-6     
 

 

 

 

dipelajari dalam kelas. Selain itu peserta didik memiliki semangat dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 

Pangesti & Radia, (2021) telah melakukan penelitian dengan menerapkan model Discovery 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan perolehan tertinggi 48% dan 
hasil perhitungan effect size sebesar 3.09 kategori tinggi.  Model Discovery Learning berpengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis dan juga peserta didik lebih termotivasi dalam belajar. Penelitian 
telah dilakukan oleh Kristin (2016), diperoleh nilai tertinggi adalah  27%, nilai terendah 9% dan nilai 
rerata sebesar 17,8%. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut berdampak pada hasil belajar dan 
meningkatkan pemahaman serta  minat belajar peserta didik. Taufiq et al. (2019), Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan nilai thitung>ttabel (2.93>1.3) dengan nilai rerata pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 83.41  dan 76.30.  

Fithriyah et al., (2021), melakukan penelitian untuk mengetahui dampak positif model 
pembelajaran discovery learning. Hasil menunjukkan perolehan nilai menggunakan uji F ANOVA sebesar 
36.227 dan Ftabel sebesar 3.24. Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih mandiri dalam 
melaksanakan proses pembelajaran saat pandemi covid-19. 

Penelitian Putri et al. (2017), menyampaikan bahwa penerapan model Discovery Learning 
terdapat pengaruh yang positif pada hasil belajar peserta didik dari hasil yang diperoleh  dibuktikan 
melalui uji statistik, sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  
Penelitian Wedekaningsih et al., (2019) menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Hasil 
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar dari siklus I kenaikan nilai rata-rata pretest dan postest 
sebesar 62,1% menjadi 79,3% sedangkan pada siklus II kenaikan nilai rata-rata  sebesar 85,70 % menjadi 
89,70% dari hasil nilai yang diperoleh masuk dalam kriteria sangat baik. 

Penelitian Patandung, (2017) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning terdapat pengaruh yang signifikan dimana nilai signifikan corrected total sebesar 0,0015 dimana 
nilai ini cukup rendah dibandingkan taraf signifikansi yang digunakan yaitu α 0,05 (0,0015 < α 0,05 ). 
Penelitian Fitriyah et al., (2017) yang telah dilakukan untuk mengetahui dampak positif  model Discovery 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh  berdasarkan  perhitungan effect size 
(ES) sebesar 0,5005 yang membuktikan bahwa model  Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Ardianto dkk (2019), dalam penelitiannya diperoleh nilai berdasarkan perhitungan uji-t  thit  
> ttab (2.13>1.671). Hal tersebut menunjukkan bahwa  bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar.  

Menurut Kristin & Rahayu (2016) hasil penelitian yang diperoleh dengan nilai signifikansi 
0.000<0.05 sehingga dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Wati & Sartiman (2019), dalam 
penelitiannya di MAN 1 Krui pesisir barat teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan menggunakan 
instrumen tes berbentuk pilihan ganda yaitu pretest dan postes dengan menggunakan uji-t diperoleh 
thit=2.593 > ttabel=2.000  signifikansi α=0.05 sehingga H1 diterima sehingga ditarik simpulan bahwa  model 
Discovery Learning berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Amyani et al., (2018) pada 
penelitiannya diperoleh nilai  pada siklus I ke siklus II sebesar 74% sampai 88%, sehingga model ini 
sangat efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai literatur dapat disimpulkan bahwa menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning peserta didik dapat mengembangkan cara belajar aktif dengan menggali 
sendiri, meneliti sendiri sehingga hasil yang ditemukan tidak mudah untuk dilupakan yang berujung pada 
hasil belajar peserta didik yang meningkat. Berdasarkan hasil yang diperoleh model pembelajaran 
Discovery Learning  menggunakan metode eksperimen peserta didik dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik serta mampu mendukung guru untuk meningkatkan keterampilan, 
kemampuan dan prestasi peserta didik. Selain itu model ini dapat mendorong guru dan peserta didik lebih 
aktif di dalam kelas, percaya diri, dan mampu bekerja mandiri dalam memecahkan masalah. Proses 
pembelajaran dengan menerapakan model Disvovery Learning sebagai alternatif dalam proses 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia yang dianggap sulit untuk dipahami dan dimengerti 
oleh peserta didik.  Secara keseluruhan kajian pustaka dari beberapa artikel diperoleh melalui review data 
diulasan ini dikatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
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